BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur merupakan salah satu konsumsi masyvarakat di berbagal belahan
dunia karena nilai gizi dan cita rasanya. Mamun, kemiripan morfologl yang tinggi
membuat jamur beracun dan jamur konsumsi tidak mudah dibedakan secara kasat
mata. Kesalohan dalam mgldmmmmrhat fatal, seperti kosus
keracunan jamur dilaporkan mencapai 133,700 kasus dengan kematian mencapai
52 di Amertkns Sen.'lﬂ d-hnw; tahun 1999-2016 [1]. Matode tradisional
untitk membedakan jamur berscun. misalnya uji perubahan warns nasi atsu sendok
MMMEMS]M tld&k dopat diandalkan karena tidak semua racun
nmnm!h.u reaksi tersebut [2]. Oleh karena i, ﬂl;lﬂl’hlhﬂ_m otomatis
berbasis citra untuk mengklusifikasikan jamur yang dapat dikonsumsi dan jamur
beracun secars skurat untuk mencegah terjadinya keracunan, -

Sdﬁng hfkemb&ng]qn deep learning, khususnyn Comvelutionsl Neural
Nemork: m}._ﬂwﬁkaﬂ citrn otomatis mengadi lebib memungkinkan dengan
dﬁnﬂ tinggi. CNN mampu mempelajari fitur-fitur penting dari eitr secara
otomatis melalui lapisan-lapisan konvolusi, tanpa memerlukon ekstraksi fitur
manual seperti pada metode machine fearnin: terdahulu [1]. Berbagai penelitian
menunjukkan CNN unggul dalam tugas pengenalan objek termasuk pada domain

agrikultur dan keamanan pangan [3].
Pada konteks klasifikns: jamur, model CNN terbukti mampu mencapai

akurasi sangal tinggl. Pada penehitian TE} di'kmthngltm CNN berbasis AlexNet
yang mampu membedakan 5 spesies jamur beracun dan jamur konsumsi dengan

akurasi hingga 98.5% beracun [2].

Pada penelitian [ 1], diterapkan trarsfer fearning denpan model ResNe-132
yang disempurnakan (fine-tuned) ke dalam- aplikasi smariphore, dan berhasil
mencapai sensitivitas serta spesifisitas dari 89% hingga 1004 untuk klasifikasi
jamur pada berbagai skenario kelas [I]. Keberhasilan ini mencgaskan bahwa



pendekatan CNN sangat potensial untuk mengatasi masalah klasifikasi jamur
beracun dan konsumsi.

EfficientNer-B0 merupakan vorian dasar EfficientNer yang dihasilkan
melalui Newral Architecture Search dan menjadi fondasi untuk model-model
EfficientNer yang lebih besar. Keunggulan EfficientNer terletak pada stratesi
compound scalimg vang mengatur skala 1. lebar, dan resolusi janngan
secira proporsional me; n metode ini, EfficientNer dapat
ditingkatkan kapasi aatkan sumber daya

Wetword (LN [ EfficientNer-20 dalam
klasifikasi jamur konsum

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
|. Data yang digunakan berupa citra jamur yang dikategorikan ke dalam dua
2. Dataset jamur yang digunakan merupakan dasaset publik yang didapatkan
dari Kaggle.



3. Metode yang digunakan adalah Comvelutional Neural Network (CNN) pada
varian arsitektur EfficientNe-B0.
14 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagni berikut:
. Mengimplementasikan model CNN EfficientNes-80 untuk klasifikasi citra

BAB 1 PENI}MHJI.U \N. berisi Latar | G
hnhmmmlnh.mpmpmdmm,mmﬁnipmellhnn,:ﬁmnmﬁhpmimm.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, dan dasar-dasar teori yang
digunakan.
BAB [II METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat tinjauan umum tentang



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan terhadap hasil
o R
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